BAB V

PENUTUP

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah Dana Pihak
Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL),
Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia (Bl Rate)
berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit. Perusahaan yang diteliti pada penelitian
ini adalah Bank Umum Go Public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2009-2014. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini setelah
dilakukan metode purposive sampling adalah sebanyak 27 perusahaan perbankan
dalam periode 5 tahun, sehingga data yang digunakan sebanyak 126 data sampel.
Alat uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji
statistik Analisis Regresi Berganda dengan software SPSS versi 22. Setelah
dilakukan analisis maka dapat diperoleh kesimpulan, keterbatasan, implikasi serta
saran bagi penelitian selanjutnya apabila mengambil topik penelitian yang sama

dengan penelitian ini.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil pengujian hipotesis pertama yang menguji pengaruh Dana Pihak
Ketiga (DPK) terhadap Penyaluran Kredit mengungkapkan bahwa Dana

Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit
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pada Bank Umum Go Public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2009-2014.

Hasil pengujian hipotesis pertama yang menguji pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR) terhadap Penyaluran Kredit mengungkapkan
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap
Penyaluran Kredit pada Bank Umum Go Public yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2009-2014.

Hasil pengujian hipotesis pertama yang menguji pengaruh Non Performing
Loan (NPL) terhadap Penyaluran Kredit mengungkapkan bahwa Non
Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran
Kredit pada Bank Umum Go Public yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2009-2014.

Hasil pengujian hipotesis pertama yang menguji pengaruh Loan to Deposit
Ratio (LDR) terhadap Penyaluran Kredit mengungkapkan bahwa Loan to
Deposit Ratio (LDR) berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit
pada Bank Umum Go Public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2009-2014.

Hasil pengujian hipotesis pertama yang menguji pengaruh Tingkat Suku
Bunga Bank Indonesia (Bl Rate) terhadap Penyaluran Kredit
mengungkapkan bahwa Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia (Bl Rate)
tidak berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit pada Bank
Umum Go Public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009-

2014.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan baik dalam pengambilan
sampel maupun dalam metodologi yang digunakan. Keterbatasan tersebut antara

lain :

1. Terbatasnya jumlah data laporan keuangan perusahaan bank umum dengan
lengkap yang sudah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia selama periode
penelitian.

2. Peneliti tidak memperhatikan peraturan Bank Indonesia mengenai
penyaluran kredit di setiap bank, karena pada dasarnya perbankan
mempunyai aturan penyaluran kredit yang berbeda sehingga harus

disesuaikan dengan peraturan masing-masing bank.

5.3 Saran

Dari keterbatasan yang telah diungkapkan diatas, penelitian ini jauh dari
kata sempurna. Untuk itu peneliti memberikan saran yang dapat digunakan untuk
dilakukan penelitian selanjutnya supaya mendapatkan hasil maupun pengetahuan

yang baik. Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel
independen atau menambahkan Kriteria bank yang akan diteliti.

2. Pihak perbankan sebaiknya mempertimbangkan kelengkapan laporan
keuangan yang dipublikasikan, dan juga melakukan evaluasi menghadapi
masalah kredit macet dengan cara melakukan analisa kepada calon

debiturnya.
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